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Abstract : Strychnos ligustrina stem has been empirically used by the
people of West Nusa Tenggara and Bali in the treatment of malaria, tooth
ache and diarrhea, but there is no scientific data that supports it. This study
aims to determine and prove the antibacterial activity of Strychnos ligustrina
methanol extract to pathogenic bacteria in vitro and in vivo. This research is
an experimental study conducted by measuring the inhibition zone (mm)
growth of pathogenic bacteria, determining minimum inhibitory
concentration (MIC) and minimum Killing concentration (MKC) in vitro, and
determining the percentage of antibacterial activity of methanol extract of S.
ligustrina stem in vivo. The experiment was conducted using 4 groups of
concentrations of S. ligustrina stem methanol extract in an in vitro study of
25, 50, 75, and 100% with ciprofloxacin as a positive control and aquadest as
a negative control. In vivo studies experiments were carried out using 6
treatment groups of test animals male mice Balb / ¢ (Mus musculus). The in
vitro test results showed that methanol extract of S. ligustrina stems was able
to inhibit the growth of pathogenic bacteria with medium categories of
clinical isolates of Staphylococcus aureus and categories of weaks to
Klebsiella pneumonia and Escherichia coli isolates. The minimum inhibitory
concentration (MIC) for S. aureus and K. pneumonia bacteria isolates was at
a concentration of 25% while for E. coli isolates at a concentration of 30%.
The methanol extract of the S. ligustrina stem has no killing power against
the pathogenic bacteria tested. Antibacterial activity in vivo was able to
inhibit the growth of S. aureus pathogenic bacteria by 6.60% (at 25%
concentration), 8.62% (at 50% concentration), and 17.31% (at 100%
concentration), against K. pneumonia was 11.85% (at 25% concentration),
51.21% (at 50% concentration), and 65.92% (at 100% concentration),
against E. coliat 19.18% (at concentration 25%), 29.98% (at 50%
concentration), and 40.88% (at 100% concentration). Methanol extract of S.
ligustrina stem proved to have antibacterial activity in vitro and in vivo.

Key words: Srychnos ligustrina, pathogenic bacteria, antibacterial, in vitro,
in Vivo.

Abstrak : Strychnos ligustrina secara empiris telah digunakan oleh
masyarakat Nusa Tenggara Barat dan Bali dalam pengobatan penyakit
malaria, sakit gigi, dan diare, tetapi belum ada data ilmiah yang mendukung.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan membuktikan aktivitas
antibakteri ekstrak metanol batang bidara laut terhadap bakteri patogen
secara in vitrodan in vivo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
yang dilakukan dengan mengukur zona hambat (mm) pertumbuhan bakteri
patogen, menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi
bunuh minimum (KBM) secara in vitro, serta menentukan persentase
aktivitas antibakteri ekstrak metanol batang bidara laut secara in vivo.
Percobaan dilakukan menggunakan 4 kelompok konsentrasi ekstrak metanol
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batang bidara laut pada penelitian in vitro yaitu 25, 50, 75, dan 100% dengan
ciprofloxacin sebagai kontrol positif serta aquadest sebagai kontrol negatif.
Pada penelitian in vivo percobaan dilakukan menggunakan 6 kelompok
perlakuan hewan uji mencit jantan galur Balb/c (Mus musculus). Hasil uji in
vitro menunjukkan ekstrak metanol batang bidara laut mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri patogen dengan kategori sedang terhadap
Staphylococcus aureus isolat klinis dan kategori lemah terhadap Klebsiella
pneumonia dan Escherichia coli isolat klinis. Nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) untuk isolat bakteri S. aureus dan K. pneumoniae adalah
pada konsentrasi 25% sedangkan untuk isolat E. coli pada konsentrasi 30%.
Ekstrak metanol batang bidara laut tidak memiliki daya bunuh terhadap
bakteri patogen yang diuji. Aktivitas antibakteri secara in vivo mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen S. aureus sebesar 6,60% (pada
konsentrasi 25%), 8,62% (pada konsentrasi 50%), dan 17,31% (pada
konsentrasi 100%), terhadap K. pneumonia sebesar 11,85% (pada
konsentrasi 25%), 51,21% (pada konsentrasi 50%), dan 65,92% (pada
konsentrasi 100%), terhadap E. coli sebesar 19,18% (pada konsentrasi
25%), 29,98% (pada konsentrasi 50%), dan 40,88% (pada konsentrasi
100%). Ekstrak metanol batang bidara laut terbukti memiliki aktivitas
antibakteri secara in vitro dan in vivo.

Kata kunci: Srychnos ligustrina, bakteri patogen, antibakteri, in vitro, in

Vivo
Pendahuluan

Bakteri  merupakan  mikroorganisme
prokariotik yang dapat memberikan dampak positif
bagi kesehatan sebagai flora normal, tetapi dapat
juga memberikan dampak negatif dengan
menimbulkan penyakit atau bersifat patogen
(Kumar dan Chordia, 2017). Pengendalian dan
penanganan penyakit yang disebabkan oleh bakteri
dapat dilakukan melalui pengobatan. Obat yang
banyak digunakan untuk menghambat/membunuh
bakteri patogen yang menginfeksi manusia
sebagian besar berupa antibiotik sintetik yang
memiliki risiko resisten sehingga menyebabkan
gagalnya pengobatan dan pasien menjadi terinfeksi
dalam waktu yang lama(Utami, 2011). Jika dilihat
dari risiko terjadinya resistensi antibiotik sintetik
terhadap bakteri patogen, maka dibutuhkan solusi
untuk mencari obat alternatif yang aman, murah,
mudah diperoleh dan lebih baik sebagai obat baru
pengganti antibiotik sintetik. Senyawa bahan
antibakteri tersebut dapat diperoleh dari mikroba,
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Peluang
mendapatkan bahan antibakteri alami di Indonesia
sangat besar, mengingat Indonesia merupakan
negara yang kaya akankeanekaragaman hayati
(Setiawan et al., 2014).
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Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
tumbuhan memiliki potensi sebagai obat herbal,
antioksidan, zat pewarna, dan penambah aroma
pada makanan (Febjislami S, 2017). Metabolit
sekunder pada tumbuhan juga memainkan peranan
penting dalam menentukan aktivitas biologis obat
tradisional yang telah digunakan (Solikhah, 2016).
Setiawan et al., (2014) menerangkan bahwa
tumbuhan sebagai sumber bahan obat yang cukup
dikenal di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) dan
Bali adalah Bidara laut (Strychnos ligustrina).
Tumbuhan Bidara laut di wilayah NTB (Bima &
Dompu) memiliki nama lokal/daerah Songga,
sedangkan di wilayah Bali disebut dengan Kayu
pait. Masyarakat Dompu NTB sering menggunakan
bagian batang dan biji tumbuhan Bidara laut untuk
pengobatan. Kulit batang bidara laut digunakan
untuk mengobati sakit gigi, obat luka dan malaria,
biji untuk mengobati malaria, diare dan pegal linu,
akar untuk mengobati sakit perut/diare.

Batang bidara laut telah dibuat dalam
bentuk produk gelas yang dapat langsung
dimanfaatkan dengan caramemasukkan air panas ke
dalam gelas kayu tersebut. Masyarakat meyakini
bahwa batang bidara laut berkhasiat untuk
mengobati berbagai macam penyakit (Setiawan et
al., 2014). Keyakinan masyarakat tentang khasiat
bidara laut diperkuat oleh beberapa penelitian


http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v19i1.1040
http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v19i1.1040
http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v19i1.1040
http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v19i1.1040

Kurniawan, E. et al., Jurnal Biologi Tropis, 19 (1) : 61— 69
DOI: 10.29303/jbt.v19i1.1040

terdahulu diantaranya oleh Sumiati (2014) yaitu
ekstrak kloroform dan etanol biji bidara laut
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
dan Salmonella thypi secara in vitro. Strychnos
lucida/ligustrina telah dilaporkan sebagai agen
antibakteri, antikanker, dan antioksidan, hasil
penelitian  ini  menguatkan  secara ilmiah
penggunaan tumbuhan bidara laut sebagai obat
tradisional oleh masyarakat (Sarmento et al., 2015).
Perlu dibuktikan khasiat ekstrak metanol batang
bidara laut secara ilmiah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan dan membuktikan
aktivitas antibakteri ekstrak metanol batang bidara
laut terhadap bakteri patogen secara in vitro dan in
Vivo.

Bahan dan Metode
Pembuatan Ekstrak

Ekstrak batang bidara laut dibuat dengan
metode maserasi. Batang bidara laut dipotong kecil-
kecil kemudian dikeringanginkan. Potongan batang
yang sudah kering selanjutnya dihaluskan menjadi
serbuk menggunakan blender. Serbuk simplisia
dimaserasi dengan cara direndam dengan pelarut
metanol 95% sampai terendam seluruhnya dengan
perbandingan antara simplisia dan pelarut adalah
1:4 selama 24 jam (Zuhrotun et al., 2009), 500 gr
simplisia dilarutkan dengan 2 liter pelarut metanol
95%, kemudian  dilakukan  penyaringan
menggunakan kertas saring. Residu kembali
dimaserasi dengan cara yang sama sampai pelarut
berwarna bening. Ekstrak hasil maserasi ditampung
menjadi satu dan diuapkan untuk memisahkan
pelarutnya. Penguapan dilakukan menggunakan alat
rotary evaporator sampai pelarut habis menguap,
dan diperoleh ekstrak pekat dalam bentuk pasta.

Uji In Vitro

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menggunakan tiga isolat bakteri patogen yang
digunakan berdasarkan Amrullah et al., (2018)
yaitu Staphylococcus aureus, Klebsiella
pneumonia, dan Escherichia coli secara aseptik
dengan metode difusi sumuran. Masing-masing
suspensi bakteri uji diusapkan/spread secara merata
pada media MHA dengan menggunakan swab
kapas steril, kemudian didiamkan selama beberapa
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menit agar suspensi bakteri meresap pada media.
Pembuatan sumuran dilakukan dengan cara
membuat empat lubang berdiameter 6 mm pada
media MHA yang telah diinokulasikan dengan
bakteri uji, ke dalam lubang sumuran diinjeksikan
ekstrak yang akan diuji dengan menggunakan
mikropipet steril. Volume ekstrak uji dari tiap-tiap
konsentrasi yang dinjeksikan ke dalam lubang
sumuran adalah sebanyak 50 pL, selanjutnya olesan
bakteri yang telah diinjeksikan tiap konsentrasi
bahan uji diinkubasi pada temperatur 37°C selama
24 jam suasana aerob.

Jika terdapat aktivitas antibakteri, maka di
sekitar lubang sumuran akan terlihat terbentuknya
zona jernih yaitu daerah yang tidak ditumbuhi
bakteri yang mengindikasikan terhambatnya
pertumbuhan bakteri uji. Kategori zona hambat
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Zona Hambat Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Metanol Batang
Bidara laut
No. Diameter (mm) Kategori
1 Diameter > 12 mm Kuat (+++)
2 Diameter 9< O< 12 mm Sedang (++)
3 Diameter 7< D< 9 mm Lemah (+)
. _ Tidak ada
4 Diameter = 6 mm

hambatan (-)

Sumber: Pan et al., (2009)

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum dan
Konsentrasi Bunuh Minimum

Penentuan KHM dilakukan berdasarkan
nilai kerapatan optik/Optical Density (OD) dari
suspensi tiap-tiap bakteri uji dengan metode serial
dilusi yaitu membandingkan turbiditas/kekeruhan
awal dan akhir suspensi uji. Penentuan KBM
ditandai dengan ada tidaknya pertumbuhan bakteri
pada media biakan (Nutrient Agar).

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri uji (S. aureus, K. pneumonia, E.
coli) masing-masing diambil dengan jarum ose dan
disuspensikan dengan cara dimasukkan ke dalam
tabung berisi masing-masing 5 ml larutan NaCl
fisiologis steril 0,9%. Suspensi yang terbentuk
disetarakan dengan standar McFarland No. 0,5
yaitu 1,5 x 10° CFU/m.
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Uji In Vivo

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit
jantan berumur 2-3 bulan, dikelompokkan dalam 6
kelompok untuk masing-masing bakteri, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit dan
diaklimatisasikan selama 14 hari untuk penyesuaian
dengan lingkungan. Kelompok 1 merupakan
kelompok yang tidak diinfeksi/Blanko, kemudian
kelompok 2,3,4,5, dan 6 merupakan kelompok yang
diinfeksikan dengan 0,5 ml suspensi bakteri uji
secara intraperitoneal (Rosenova et al., 2014).
Kelompok 1 sebagai kontrol normal, kelompok 2
sebagai kontrol negatif hanya diberikan 0,5 ml
aquades steril, kelompok 3 merupakan kelompok
kontrol positif mendapatkan pengobatan dengan
antibiotik ciprofloksasin dengan dosis 2 mg/20 gr
berat badan mencit (CLSI, 2016) dan kelompok 4,
5 6 merupakan kelompok perlakuan yang
mendapatkan pengobatan dengan ekstrak metanol
batang bidara laut dengan dosis bertururt-turut 25,
50, dan 100% (Rotty et al., 2015).

Pemberian obat (antibiotik dan ekstrak
batang bidara laut) dilakukan secara oral 1 kali
sehari sebanyak 0,5 ml selama 3 hari berturut-turut.
Pada hari ke 4 dilakukan pengambilan cairan
intraperitoneal mencit dengan menggunakan micro
spuit sebanyak 100 ul, selanjutnya cairan dikultur
pada media Nutrient Agar menggunakan metode
spread plate dan diinkubasi pada 37°C selama 24
jam dalam suasana aerob. Koloni yang tumbuh

(bakteri yang diinokulasi ke dalam cairan
intraperitoneal, karena dalam keadaan normal
cairan intraperitoneal steril dari bakteri flora

normal) dihitung dengan alat colony counter
(Rosenova et al., 2014).Data hasil perhitungan
dengan metode plate count digunakan untuk
menentukan persentase aktivitas antibakteri ekstrak
metanol batang bidara laut terhadap bakteri uji.

Persentase aktivitas antibakteri diperoleh
dengan menggunakan rumus perhitungan (Rotty et
al., 2015):

RLKN — RLK
RLKN

Keterangan :
RLKN = Rataan Logaritma Kontrol Negatif
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RLK = Rataan Logaritma Kelompok yang akan
dihitung

Analisis Data

Data daya hambat dan persentase aktivitas
antibakteri ekstrak metanol batang bidara laut
secara in vitro atau in vivo jika berdistribusi normal
dan homogen diuji dengan One Way ANOVA dan
jika berdistribusi tidak normal diuji dengan Kruskal
Wallis Test pada taraf kepercayaan 95%. Analisis
data pada hasil uji in vitro dilakukan dengan
metode Kruskal Wallis Test karena data
berdistribusi tidak normal dan tidak homogen. Hasil
uji Kruskal Wallis terhadap ketiga bakteri uji
menunjukkan nilai probabilitas (p<0,05), artinya
ekstrak metanol batang bidara laut memberikan
pengaruh nyata/signifikan terhadap penghambatan
pertumbuhan bakteri patogen isolat Klinis secara in
vitro.

Analisis data hasil uji in vivo dilakukan
dengan metode One Way Anova pada bakteri uji S.
aureus dan K. pneumonia sedangkan pada bakteri
uji E. coli menggunakan metode Kruskal Wallis
Test. Hasil uji One Way Anova diperoleh nilai
signifikansi  sebesar 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna
pada pertumbuhan jumlah koloni kontrol negatif
dan jumlah koloni kelompok perlakuan ekstrak
metanol batang bidara laut serta kontrol positif.
Hasil uji Kruskal Wallis pada bakteri uji E. coli
diperoleh nilai probabilitas (p<0,05) artinya ekstrak
metanol batang bidara laut memberikan pengaruh
nyata/signifikan terhadap  penghambatan
pertumbuhan bakteri E. coli isolat Klinis secara in
vivo.

Hasil dan Pembahasan

Ekstrak metanol batang bidara laut pada
tabel 2, dalam konsentrasi 25, 50, 75, dan 100%
mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus isolat Kklinis dengan kategori sedang serta
terjadi peningkatan besar daya hambat bakteri

seiring dengan besarnya konsentrasi ekstrak.
Ekstrak metanol batang bidara laut dalam
konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% mampu

menghambat pertumbuhan bakteri K. pneumoniae
isolat klinis dengan diameter hambatan kategori
lemabh, tetapi terjadi peningkatan besar daya hambat
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bakteri seiring dengan besarnya konsentrasi
ekstrak. Ekstrak metanol batang bidara laut dalam
konsentrasi 50, 75, dan 100% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli isolat klinis
dengan kategori sedang dan lemah serta terjadi
peningkatan besar daya hambat bakteri seiring
dengan besarnya konsentrasi ekstrak.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat Bakteri
Uji dengan Perlakuan Ekstrak Metanol
Batang Bidara Laut (Strychnos ligustrina)
pada berbagai konsentrasi

Zona Hambat (mm)

. Kontrol
. . Konsentrasi Ekstrak Metanol (%)

Jenis Bakteri

25% 50% 75% 100% K+ K-
Staphylococcus g3 1983 1133 1150 3283 0
aureus
Kategori S S S S K

0,41 0,41 0,52 0,55 0,41 0
Standar Deviasi
KIebSIeIIa 7,67 8,17 8,17 9 30 O
pneumonia
Kategori L L L L K

0,52 0,41 0,41 0,63 0,63 0
Standar Deviasi

0 9 10 10 37 0
Escherichia coli
Kategori L S S K

0 0,41 0,55 0,41 0,84 0

Standar Deviasi

Keterangan: K=Kuat; S=Sedang; L=Lemah; O=tidak ada daya
hambat

= 40 -

E 35 i
= 30

S 25

£ 20 -

CIU 15

c 10 - ~ -

R 5 -

5 0

GE) Qo N Q Q X ’
8 \QQQ\ ’\°’°\ 66\ Wﬁ’o\ ¢ ¥
O Konsentrasi Ekstrak Metanol Batang

Bidara Laut

Gambar 1. Grafik zona hambat terhadap bakteri uji

Staphylococcus aureus (), Klebsiella pneumonia
) dan Escherichia coli (1)

Gambar 2. Aktivitas antibakteri ekstrak metanol batang bidara
laut metode sumuran. Zona di tengah medium adalah
kontrol positif(cyprofloxacin); A:
Staphylococcusaureus, B: Klebsiellapneumonia, dan
C: Escherichia coli.

Tabel 3. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) Ekstrak Metanol Batang Bidara

Laut (Strychnos ligustrina) terhadap
Bakteri Uji
Selisih Nilai Absorbansi (OD) Bakteri Uji dengan Panjang Gelombang
Perlakuan _560 nm
Ekstrak Staphylococcus aureus  Klebsiella pneumonia Escherichia coli
Metanol Selisih  Keterangan Selisih  Keterangan  Selisih  Keterangan
(%) oD Daya oD Daya oD Daya
Hambat Hambat Hambat
40 0,1 + 0,1 + 0,1 +
30 0,08 + 0,1 + 0,1 +
25 0,03 + 0,03 + 0,65
20 0,6 - 0,61 - td td
K+ 0,01 + 0,01 + 0,01 +
5
K- 0,6 0,6 0,61

Keterangan: + = terdapat aktivitas penghambatan pertumbuhan
populasi bakteri; - tidak terdapat aktivitas
penghambatan pertumbuhan populasi bakteri (selisih
nilai OD > 0,6), td = tidak dilakukan uji KHM

Tabel 4. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) Ekstrak Metanol Batang Bidara

Laut (Strychnos ligustrina) terhadap
Bakteri Uji
Bakteri Konsentrasi (%)
20 25 30 40 50 60 70 K+

Staphylococcusau + + + + + ¥ ¥ s N
reus
Klebsiella + + + + + + + + ¥
pneumonia
Escherichia coli + + + + + + + + +

Keterangan: + = Tumbuh; - = Tidak tumbuh; K+= Kontrol
Positif (Ciprofloxacin); K-= Kontrol Negatif (Media
Nutrient Broth)
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Tabel 5. Data hasil uji in vivo

Rata-rata Rata-rata Persenta
_ _ Perlaku Pertumbuh. Logaritma se
Jenis Bakteri an ) an Koloni pertumbuh akt!vnas
(dosis)  (CFU/50u an koloni an_tlbakt
L) eri
Staphylococ  P1 0 0
cusaureus P2 2,09x10°  2,3205 -
P3 0,21x10° 11,3188 43,16%
P4 1,47 x 10> 2,1672 6,60%
P5 1,32x10%>  2,1205 8,62%
P6 0,83x10° 11,9189 17,31%
Klebsiella P1 0 0 -
pneumonia P2 1,92x10° 2,2833 -
P3 0,04 x10°  0,6020 73,63%
P4 1,03x 10> 2,0128 11,85%
P5 0,13x10° 1,1139 51,21%
P6 0,06 x 10°  0,7781 65,92%
Escherichia  P1 0 0 -
coli P2 2,00x 10>  2,3010 -
P3 0,07 x10° 0,8517 62,98
P4 0,72x10° 1,8596 19,18
P5 0,41x10*> 11,6111 29,98
P6 0,23x10°  1,3602 40,88

Keterangan: P1= kontrol normal (Blanko)/ tanpa perlakuan;
P2= kontrol negatif; P3= kontrol positif; P4=
perlakuan pemberian ekstrak 25%; P5= perlakuan
pemberian ekstrak 50%; P6= perlakuan pemberian
ekstrak 100%; O= tidak ada pertumbuhan koloni; - =
tidak ada aktivitas antibakteri

Data tabel 2 dan gambar 1 menunjukkan
bahwa ekstrak metanol batang bidara laut dalam
konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogenisolat
klinis dengan kategori lemah hingga sedang serta
terjadi peningkatan besar daya hambat bakteri
seiring dengan besarnya konsentrasi ekstrak,
peningkatan tersebut sesuai dengan pendapat
Pelczar dan Chan (2008) bahwa semakin tinggi
konsentrasi suatu zat antibiotik maka semakin cepat
mikroorganisme  terbunuh  dan  terhambat
pertumbuhannya.

Tabel 3 menunjukkan data konsentrasi
hambat minimum (KHM) ekstrak metanol batang
bidara laut terhadap bakteri patogen dengan KHM
25% terhadap bakteri S. aureus dan K. pneumonia,
serta KHM 30% terhadap E. coli. Data tabel 4
menunjukkan semua bakteri pada tiap-tiap
konsentrasi tumbuh sebagai indikasi ekstrak
metanol batang bidara laut tidak memiliki efek
bunuh terhadap isolat klinis yang diuiji.
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Pada tabel 5 diperolen data kelompok
kontrol normal (P1) tidak terdapat pertumbuhan
koloni bakteri patogen, menurut Madigan et al.,
(2003)dalam keadaan normal cairan
intraperitoneum bersifat steril, oleh karena itu pada
kelompok  kontrol normal tidak terdapat
pertumbuhan koloni bakteri karena kelompok ini
tidak diberi infeksi bakteri. Data kontrol negatif
(P2) pada tabel 5 menunjukkan pertumbuhan koloni
bakteri yang paling banyak di semua jenis bakteri
uji, sehingga persentase aktivitas antibakteri
bernilai negatif atau tidak ada aktivitas antibakteri.
Hal ini terjadi karena setelah 24 jam terinfeksi dan
selama 3 hari berturut-turut kelompok kontrol
negatif (P2) hanya diberikan aquadest steril yang
tidak memiliki potensi sebagai antibakteri, sehingga
bakteri yang disuntikkan pada hewan percobaan
terus bertumbuh. Data kontrol positif ciprofloxacin
(P3) pada tabel 5 menunjukkan nilai aktivitas
antibakteri dengan penurunan pertumbuhan koloni
bakteri uji sebesar 62,98% terhadap E. coli, 73,63%
terhadap K. pneumonia, dan 43,16% terhadap S.
aureus.

Kelompok perlakuan pada tabel 5 (P4, P5,
P6) menunjukkan aktivitas antibakteri dengan
penurunan pertumbuhan koloni terhadap bakteri E.
coli sebesar P4=19,18%; P5=29,98%; P6= 40,88%.
Bakteri K. pneumonia dengan persentase aktivitas
antibakteri sebesar P4=11,85%; P5=51,21%; dan
P6=65,92%. Persentase aktivitas antibakteri ekstrak
metanol batang bidara laut terhadap S. aureus
sebesar P4=6,60%; P5=8,62%; dan P6=17,31%.

Aktivitas antibakteri ekstrak metanol
batang bidara laut secara in vitro dan in vivo pada
ketiga bakteri uji menunjukkan hasil yang berbeda.
Aktivitas antibakteri pada uji in vitro lebih baik
pengaruhnya pada isolat bakteri S. aureus dengan
diameter zona hambat berdasarkan Pan et al.,
(2009) kategori sedang (++) dibandingkan isolat
bakteri K. pneumonia kategori lemah (+) dan E.
coli diameter zona hambat dengan kategori lemah
(+) hingga sedang (++). Daya tahan bakteri Gram
negatif secara in vitro lebih kuat karena memiliki
struktur dinding sel yang lebih kompleks dari
bakteri Gram positif, perbedaan utama adalah
adanya lapisan membran luar yang meliputi
peptidoglikan dan lapisan lipopolisakarida yang
bersifat sebagai penghalang masuknya senyawa
antibakteri/antibiotik ke dalam sel bakteri,
sedangkan dinding sel bakteri Gram positif tidak
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memiliki  lapisan  lipopolisakarida  sehingga
senyawa antibiotik dapat masuk ke dalam sel dan
menyebabkan sel mengalami lisis (Rahmawati et
al., 2014). Struktur dinding sel bakteri Gram
positif berlapis tunggal yang relatif lebih sederhana
sehingga memudahkan senyawa antibakteri untuk
masuk ke dalam sel dan menemukan sasaran
untuk bekerja, sedangkan bakteri Gram negatif
lebih resisten terhadap senyawa antibakteri karena
struktur dinding sel bakteri Gram negatif terdiri
dari tiga lapis dan lebih kompleks (Sepriana et al.,
2017).

Hasil uji in vivo menunjukkan hal yang
berbeda, persentase penurunan pertumbuhan koloni
sebagai akibat dari aktivitas antibakteri pada K.
pneumoniae dan E. coli lebih baik dari pada isolat
S. aureus. Perbedaan pengaruh aktivitas antibakteri
ekstrak metanol batang bidara laut secara in vitro
dan in vivo diduga karena kemampuan S. aureus
menghasilkan enzim koagulase, katalase dan
banyak =zat ekstra seluler seperti mikrokapsul
polisakarida sehingga mampu menggumpalkan
fibrinogen dalam plasma  darah  yang
mengakibatkan bakteri terlindung dari fagositosis
serta respon sistem imun dari inang (Madigan et al.,
2003). Fakta yang tidak dapat dibantah bahwa pada
metode in vivo dipengaruhi oleh faktor imunitas
oleh karena itu penurunan jumlah koloni bakteri
hasil uji invivo pada S. aureus lebih kecil dari pada
penurunan jumlah koloni bakteri pada K.
pneumoniae dan E. coli.

Ekstrak metanol batang bidara laut
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
patogen (S. aureus (Gram +), K. pneumonia dan E.
coli (Gram -)) secara in vitro dan in vivo. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
pendahulu tentang aktivitas antibakteri ekstrak
etanol dan kloroform biji bidara laut oleh Sumiati
(2014) yaitu ekstrak kloroform dan etanol biji
bidara laut memiliki aktivitas antibakteri terhadap
S. aureus dan Salmonella thypi secara in vitro.
Khasiat bidara laut sebagai tumbuhan obat juga
diperkuat oleh penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Wahjoedi dan Pudjiastuti (1993)
menggunakan infusa batang bidara laut secara in
vivo dengan kesimpulan hasil bahwa infusa batang
bidara laut memberikan efek positif sebagai anti
radang, anti nyeri, dan hipoglikemik tanpa
mengganggu fungsi hati dan lambung hewan
percobaan.
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Strychnos lucida/ligustrina telah dilaporkan
sebagai agen antibakteri, antikanker, dan
antioksidan, hasil penelitian ini menguatkan secara
ilmiah penggunaan tumbuhan bidara laut sebagai
obat tradisional olen masyarakat Timor (Sarmento
et al., 2015). Ekstrak metanol batang bidara laut
yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi
tambahan sumber referensi tentang pelarut lain
selain pelarut-pelarut yang telah digunakan oleh
penelitian terdahulu.

Aktivitas antibakteri yang dikandung dalam
ekstrak metanol batang bidara laut diduga karena
kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak
metanol batang bidara laut yaitu fenol, flavonoid,
tannin dan alkaloid dengan senyawa turunannya
strychnine (Setiawan et al., 2014). Alkaloid
merupakan senyawa aktif dalam ekstrak metanol
batang bidara laut yang berperan sebagai anti
malaria, sedangkan fenol dan tanin merupakan
senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri
serta flavonoid sebagai antioksidan (Gusmailina
dan Komarawati, 2015). Kandungan antioksidan
yang dimiliki oleh bidara laut sangat berperan
dalam meningkatkan imunitas tubuh hewan uji
untuk melawan bakteri patogen (Werdhasari, 2014).

Mekanisme antibakteri senyawa tanin
adalah membentuk senyawa kompleks dengan
protein melalui ikatan hidrogen sehingga protein
akan terdenaturasi dan metabolisme bakteri menjadi
terganggu (Makkar et al.,, 1991). Senyawa
antibakteri lain yang terkandung dalam ekstrak
metanol batang bidara laut adalah fenol, fenol
memiliki mekanisme antibakteri dengan meracuni
protoplasma dan menembus dinding sel serta
mengendapkan protein sel bakteri, selanjutnya
fenol akan menginaktifkan enzim essensial di
dalam sel bakteri yang menyebabkan kebocoran sel
dan menghambat pertumbuhan bakteri (Juliantina et
al., 2009). Peningkatan dosis ekstrak metanol
batang bidara laut berbanding lurus dengan
persentase aktivitas antibakteri. Fakta tersebut
sesuai dengan pendapat Pelczar dan Chan (2008)
bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu zat
antibiotik maka semakin cepat mikroorganisme
terbunuh dan terhambat pertumbuhannya.

Kesimpulan

Ekstrak  metanol
memiliki aktivitas

batang bidara laut
antibakteri terhadap
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pertumbuhan bakteri patogen secara in vitro dengan
kekuatan daya hambat kategori lemah hingga
sedang dan dikuatkan dengan hasil uji in vivo
diperoleh persentase aktivitas antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang
mendekati daya hambat kontrol positif antibiotik
sehingga batang bidara laut potensial untuk
dikembangkan sebagai obat herbal terstandarisasi.
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